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 Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  proses  dan  hasil  peningkatan  
keterampilan  berbicara  bahasa  Inggris  menggunakan  media  belajar  film.  

Film  sebagai  media  belajar  sangat  disukai  oleh  peserta didik sehingga  

memudahkan  peserta didikberinteraksi.  Metode  penelitian  menggunakan  
penelitian  tindakan.  Proses  pengumpulan  data  adalah  observasi,  catatan 

harian, dokumentasi dan tes. Proses validasi data penelitian dilakukan 

selama proses kegiatan  tindakan  dan  hasil  yang  diperoleh  serta  

melibatkan  kolaborator.  Hasil  penelitian menunjukkan  media  belajar  film  
memberikan  dampak  yang  positif  terhadap  peningkatan  keterampilan  

berbicara  bahasa  Inggris.  Hal  ini  disebabkan  karena  penerapan  media  

belajar  film  menjadi  sangat  menyenangkan.  Nilai  rata-rata  dari  siklus  
pertama  ke  siklus  kedua  sampai siklus ketiga mengalami peningkatan yang 

cukup signifikan. Nilai rata-rata siklus 1 adalah 62,2. Nilai rata-rata siklus 2 

adalah 71,2. Nilai rata-rata siklus 3 adalah 80,5. 
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Pengumpulan Dana 

A. Pendahuluan  

Pembelajaran bahasa Inggris   

khususnya   bagi   peserta didik masih  

terdapat yang menganggap sulit (Laili, 

2020). Seperti bagi peserta didik 

notabenenya belajar bahasa inggris sebagai 

pembelajaran    pendukung    mata    

pelajaran   yang   ditetapkan   pada   konsep   

pembelajaran     untuk     tujuan     khusus,     

mereka    masih    sulit    ketika    diminta    

berbicara   atau   menyampaikan   pendapat   

menggunakan   bahasa   inggris.   Hal   ini   

disebabkan      karena      bahasa      inggris      

memang  tidak  digunakan  sebagai  bahasa  

sehari-hari. 
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Hal      ini      sejalan      dengan      yang      

disampaikan     (Kusumaningtyas et al., 

2022)   kemampuan    untuk    berbicara    

bahasa     kedua     atau     bahasa     asing     

merupakan  tujuan  yang  kompleks.  Yang  

harus  dipahami  adalah  hakikat  apa  yang  

terlibat   dalam   proses   tersebut.   Untuk   

memulai hal tersebut, berbicara digunakan 

untuk  banyak  tujuan  yang  berbeda  dan  

tiap  tujuan  melibatkan  keterampilan  

yang  berbeda.  Pembelajaran berbicara 

membutuhkan keterampilan lainnya      

seperti menyimak    atau    mendengarkan 

(Massitoh, 2021). Karena   informasi   yang   

telah didengar menjadi pengetahuan yang 

bisa digunakan untuk memperkaya     

informasi yang disampaikan dalam bahasa 

lisan. 

Pembelajaran  berbicara  bahasa  kedua  

dapat  diintegrasikan  ke  dalam  berbagai  

jenis keterampilan bahasa (Handayani, 

2020). Salah satu opsi yang paling          

umum adalah menggabungkan pengajaran 

berbicara dan mendengarkan, atau     

berbicara     dan     membaca,     di     mana     

peserta     didik     mendiskusikan    materi    

konten    mereka    dalam   kelompok   besar   

atau   kecil   atau   menyajikan laporan     

lisan (Pupuh, 2018). Mengajar berbicara  

juga  dapat  dimasukkan  dengan  menulis      

ketika tugas instruksional termasuk    

produksi lisan dan tulisan (Febiyanti et al., 

2020). Berbicara bahasa kedua dapat  

dicampur  dengan  pelafalan,  pragmatik,  

dan  belajar  tentang    budaya.    

Mengajarnya    paling    sering 

diintegrasikan dengan keterampilan 

bahasa      yang      terkait      erat      seperti      

mendengarkan,  yang  terjadi  pada  tahap  

awal:     peserta     didik     mempraktikkan     

keterampilan  reseptif  sebelum  beralih  ke  

produksi  bahasa  lisan,  yang  dibangun  di  

atas  pemahaman  mendengarkan  

(Dhomiri et al., 2020). 

Masalah  lain  yang  ditemukan  adalah  

penerapan   media   belajar   yang   kurang   

maksimal.  Selama  ini  media  belajar  

yang digunakan belum mengarah pada 

keragaman   media   belajar   yang   disukai   

oleh peserta didik seperti   film.   Padahal 

banyak penelitian yang telah        

membuktikan. (Laili, 2020) ini  

menyajikan  hasil  dari  proyek yang     

dilakukan di Pusat Bahasa Universitas  

Pisa  dalam  kemitraan  dengan  Pusat   

Bahasa   Universitas   California   di   

Berkeley    untuk    berkolaborasi    dalam    

pengembangan   Perpustakaan   Klip   Film   

Bahasa  Asing  (LFLFC),  yang  bertujuan  

untuk     mempromosikan     pembelajaran     

bahasa  dan  budaya  melalui  film.  Pilihan  

potongan  klip  dari  film  dan  serial  TV  

sengaja  dipilih  karena  berkaitan  dengan  

genre  yang  berbeda  dan  ditandai  dengan  

penggunaan bahasa Inggris dalam domain 

khusus  (mis.,  Hukum,  politik,  ekonomi, 

pariwisata,    dan    kedokteran).    Mereka    

digunakan untuk menunjukkan bagaimana 
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berbagai  sumber  daya  semiotik  bekerja  

bersama  untuk  membangun  makna  

dalam  ESP    dan    bagaimana    mereka    

dapat    menyediakan   alat   yang   berguna   

untuk   penelitian  dan  pengajaran  dalam  

konteks  ESP. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian   ini   merupakan   penelitian   

kualitatif  dan  kuantitatif  dengan  metode  

penelitian    tindakan    (action    research). 

Prosedur  pelaksanaan  penelitian  tindakan  

ini    menggunakan    konsep    teori    dari    

Kemmis  dan  McTaggart.  Tahapan  yang  

dilakukan    adalah    identifikasi    masalah    

awal,  perencanaan  tindakan,  pelaksanaan  

tindakan, observasi atau pengamatan hasil 

tindakan,   dan   refleksi   tindakan.   Ketika   

hasil        refleksi        tindakan        belum        

menunjukkan  hasil  yang  sesuai  dengan  

ketetapan      dalam      penelitian      maka      

dilanjutkan pada siklus berikutnya. Dalam 

penelitian  ini,  ada  tiga  siklus  yang  sudah  

dilaksanakan.   Sampel   penelitian   adalah   

peserta didik   tahun   ajaran   2018/2019.   

Teknik   pengumpulan   data   yang      

adalah      tes,      observasi,      dan      

dokumentasi.     Proses     validitas     data     

penelitian           adalah           kredibilitas,           

transferabilitas,       dependabilitas       dan       

konfirmabilitas.     Untuk     meningkatkan     

keabsahan       data       temuan,       peneliti       

melibatkan       kolaborator.       Penelitian       

tindakan ini dikatakan berhasil ketika nilai 

rata-rata   mencapai   80   dan  peserta didik   

sudah  mendapatkan  nilai  paling  kecil  70  

sebanyak 90%. 

 

C. Hasil dan Pembahasan  

Hasil Penelitian Proses Pembelajaran 

Berbicara Bahasa Inggris Melalui 

Media Belajar Film 

Proses  pembelajaran  dapat  dilihat  

dari  hasil   kegiatan   tindakan   selama   

proses   belajar mengajar di kelas. Proses 

tindakan terdiri   atas   tiga   siklus.   

Analisis   data   proses   pembelajaran   

dilihat   dari   hasil   pengamatan    aktivitas    

peserta didik, aktivitas guru dan catatan     

harian peserta didik. Proses    pembelajaran    

yang    dilakukan    menggunakan  film  

pada  tindakan  siklus  pertama sampai 

ketiga adalah;  

a. Guru menyediakan   beberapa   film   

dokumenter    yang    memiliki    nilai 

karakter   baik   dan   sesuai   dengan   

pembelajaran yang dibahas. 

b. Guru memutar film sebanyak dua kali. 

c. Peserta didik diminta untuk diskusi dan 

atau        membuat        draf        untuk        

menyampaikan isi film.  

d. Peserta didik maju satu per satu    

ataupun berkelompok untuk         

menyampaikan ataupun                        

mempersentasikan  isi  film  yang  telah  

ditonton.  
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e. Peserta didik lain memberikan         

feedback atau penilaian terhadap hasil 

presentasi rekannya.  

f. Guru juga melakukan kegiatan 

berdialog sebanyak dua atau tiga   

orang peserta didik   untuk   membahas   

tentang isi film. 

g. Guru memberikan nilai kepada peserta 

didik tentang hasil dialog ataupun 

presentasi 

 

Implementasi  film  selama  belajar  di  

kelas   menunjukkan   perubahan   perilaku   

dalam  belajar.  Pada  saat  belajar  

berdialog  ataupun    presentasi, peserta 

didik    sangat    antusias  dan  memiliki  

keinginan  belajar.  Proses  pembelajaran  

setiap  siklus  terdiri  dari  tiga  pertemuan.  

Berikut  grafik  hasil  akhir   persentase   

terhadap   pengamatan   aktivitas   guru      

dari   siklus   pertama sampai ketiga.

 

 

Gambar 1: Hasil Pengamatan Terhadap Aktivitas Guru  
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Gambar 2: Hasil Pretest dan Postest 

 

Pembahasan 

Keberhasilan  implementasi  film    

juga  dapat  dilihat  dari  hasil    pre-test  dan  

post-test.  Berikut  hasil  perbandingan  tes  

yang diambil dari siklus ketiga. Grafik   4   

menunjukkan   hasil   pretest   yang 

merupakan hasil posttest pada siklus kedua.  

Nilai  tertinggi  pretest  adalah  85  dan  nilai  

terendah  adalah  60.  Sedangkan  nilai  

tertinggi  posttest  adalah  90  dan  nilai  

terendah  adalah  75.  Perkembangan  nilai 

yang telah dipaparkan pada grafik 4 sangat 

baik   dan   setiap   peserta didik   

mengalami   peningkatan   nilai    tes.    

Artinya    dapat    disimpulkan  bahwa  

tingkat  kemampuan  berbicara    bahasa    

Inggris    mengalami    peningkatan yang 

cukup baik dan optimal. Peserta didik  yang 

mendapatkan  nilai  sama dengan  dan  di  

atas  80  sebesar  63,3%.  Sedangkan  

peserta didik yang   mendapat   nilai    pada    

rentang    70    sampai    79    mendapatkan 

persentase sebesar 36,7%. 

Di  Eropa  banyak  program  televisi  

dan  film diimpor dari negara-negara 

berbahasa asing. Tiga pendekatan adaptasi 

utama untuk transfer bahasa   

menggunakan   karya   audio-visual   hidup   

berdampingan   di   Eropa:   subtitle,   sulih   

suara  lip-sync  (atau  hanya  dubbing)  dan  

voice-over.  Praktik-praktik  ini  digunakan  

untuk  menerjemahkan  karya  audio-visual 

asing     ke     dalam     bahasa     nasional.     

Pembelajaran   bahasa   melalui   menonton   

program  subtittle biasanya  terjadi  dalam  

konteks     informal.     Namun,     beberapa     

penelitian  menunjukkan  bahwa  ada  minat 

yang  meningkat  di  kalangan  guru  bahasa  
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asing  untuk  menggunakan  kutipan  dari  

program  televisi  seperti  program  berita  

(Vann,  1996),  opera  sabun  (Grant,  1996)  

dan  program  musik  (Mason,  1997)  untuk  

tujuan  pendidikan.  Akan  menarik  untuk  

mengidentifikasi dan menganalisis praktik 

terbaik    yang    ada    dalam    penggunaan    

subtitling sebagai alat untuk         

mempromosikan penguasaan bahasa      

asing. Penting juga untuk          

mempromosikan  kesadaran  akan  manfaat  

dari   subtitling  dibandingkan   sulih   suara,   

terkait  dengan  pembelajaran  bahasa  dan  

pengembangan     keterampilan     kognitif     

(Almeida & Costa, 2014). 

 

D. Kesimpulan  

Dari   hasil   analisis   data   disimpulkan   

bahwa   kemampuan   berbicara   peserta 

didik sudah     mengalami     peningkatan     

yang     cukup        optimal.        Selama        

proses        pembelajaran  yang  dilakukan  

dari  siklus  pertama  sampai  siklus  ketiga  

juga  terlihat  aktivitas  yang  terus  

meningkat.  Selama  menonton      film      

peserta didik sangat      termotivasi  dan  

antusias dalam  membuat  dialog ataupun 

mempresentasikan isi film. Peserta didik 

juga  mengalami  peningkatan  nilai  dari  

pretest  ke  posttest.  Nilai  rata- rata dari 

siklus pertama adalah 62.2. Nilai rata-rata 

siklus kedua sebesar adalah 71.2. Nilai 

rata-rata siklus ketiga adalah 80.5. 
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